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ANALTSIS STRATEGI INTEGRASI UPSTREANT DAN
D O\F,T.{STREAM SUPPLY CHAIN MANAGENiENT TEHA DAP

dT\ERJA PADA PERUSAIIAAilI MANUFAKTUR DI JAWA TIMT]R

Handriyono

Fakuitas Ekonomi Universitas Jember, Jurusan Manajemen
.rl. Kalimantan No.3 7 Jember Teip. 033 1 -337 990ltIP.

Absiracr

fncreasing uncl tight competitioru along with the kigh customer demtmi coupled
. ::it its vuriation have made contpany to he svvare of not stock piling their inventary
c rhe warehouse. Cornparry is required to be more subtle in integ:ating tlrc flow qf
,:.'isrmation and gaods from its supplier, manufaclurer, distributor, outlet, and the

-: ,tsurters which all are known as supply cl:ain rnanagement (SClu{). Currently,
; l-\{ has becom. the primary concern of every company to improve iis operaring
:e{ormance. The changing of cornpetition paradigm, which was initnlly between
::mDanies, now has moved to between chaiw. Apart from that, the sophisticated
.ioport from informaiion tech-'ologt has forced company to cleverly epply SCM in
'--ier not ctly to defcnd its existerrce but also ta become strategic assets leaditg lo
"'.rrot,J:nJnt rJ thv ccmpsny's operating performance. TIis study !:; r'ime,l at
":.'e.;iigating tite mtegratian slrdeg, cj -ruppliers ,md custcmers u.ri;,g tt sar,4tle af
-: itwentyfaur) casmetic contpanies in E;a:;t..rosa Proinc,. y'fer lhe identificu.icn
' sarnple tnd canducting c foctor analysis, it is found tfu$ there are five dffireut

:-ctegies typoiog,t and ii; :ryhich each of them is chcracterized by dffirent arc of
-:egrction which represents the trend of cooperation of more thon suppliers or
-.i.st/.lnters or both of them.

Aet words: Suppty Chain integration, arch cf inregration

Fendahuluan

Perusahaan manufakflrr r-ang dalam kegiatan produksinl'a menghasilkan
'*.---;pi:od,rk, secara fisik prod,rk tersetrut riisamping har,rs terlii'tal bagr:s, tt.t:pi juga
*;-: p;layarran yang <iiberikan kepada pelanggan -i'rja p:rlu diperhatikan, yaitu
rtr::ssan harus puas dan tetap menjalin hubungan dengan perusahaan yang
x!tr-j-.,rskutan. Disamping itu hubungan dengan pemasok merupakan ['41 yang tak kalah
'':- - nunya bagi penisahaan karena menawarkan banyak kesempatan untuk
-:- iekatkan keunggulan dalam bersaing (competirive ou\,antage) baik dalam hal
,r-.-rrangan biaya atau peningkatan kualitas, sehingga efisiensi dan efbktivitas biaya-
s: = dikeluarkan dalam memproduksi atau menjual barang menjadi penting agar barang

;r,:-;i dijual dengan harga murah
Perusahaan harus mampu rnengidentifikasi distributor yang dapat memberikan

:. . bagi produk mereka. Manufaktur dan retailer harus memandang pihak yang lain
,:'-:r;i partner yang sederajai supaya masing-masing pihak merasa sama-sama

-.-iliki keuntungan dari hubungan tersebut (Kumar, 1996), sehingga hubungan sebagai
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partne;'mensyaratkan aCanya rasa percala {trust) kepada pat'tn€r, bisa bekerjasama

untuk meningi<atkan nilai produk tersebut dan dapat menawarkan produk ciengan harg;

o"tt"tn?i,rrerja 
perusahaan secara umum yang mempunyai tingkat keperca.u.-aan tinggi

kepada produsen secara signifikan lebih baik dibandingkan perusahaan yang mempunyai

tingkat kepercayaun yung rendah kepada produsen. Hubungirn yang baik-<iengan

distributor yang diclrminkan dengan tingka. kepercayaa,r yang tinggi d:pai

meningkatkan niiai protluli, sehingga produk tersebut nrempun)'a; keunggulan kompetitii

atau kJunggulan bersaing(competilive edvantage). Sebagaimana yang disampaikan oleh

(Stuart,tOil, dalam Keith Goffin,el a1,7006) yang menyatakan komunikasi yang terbuka

penting uituk kerjasame yang berhasil, yang mencakup s.horing bukan hanya i't;nc"rna

proOu[.i dan dati p"ug=,idulLn sais tetapi juga infbnn:si inovasi produk, komunika:i

yang sering dan inengcover isu'isu srategis-
La Londe dan Gunter (2d04) nicnjel.rskan bahrva slrurirzg informasi Ca,t

koordinasi arus fisik dapat mengarahkan pada pencapaian kinerj a supltly chain' Aleh

karena itu kunci deri poningkitan kinerj: perusahaan terletak pada kemampuan

ferusuhuun dalam bekerja **i d"ngan para mitra bisnisnya, dima4a pengintegrasian

,""u.u optimal antara proses-proses para mitra bisnisnya tidak s"l:edar meningkatkan

efisiensi, efektivitas dan kwaliias internal saja, namun l:b:h jauh lagi menciptakan suatu

keungguian bersaing atau campetitive od"antage tert ntu bagi perusahaan (tndrajit dan

Djokopranot a, 2A02. dalam Raymond T, 2003)'
Menurut Saunders (tggl); Trent dan Monezka (i998), melunjuiikan bahu'a

terdilat dna bentrrlt hubungan integrasi yang biasanya dikembangkan perusahaan

rnarrufaktur. Tipe integrasi pertama me;lcakuir pengintegrasian dair pe^rgkot,rdinasian

kcdepan (forward) arui risit< pengiriman antara st plier, nabrikan dan pelanggan tipe

integrasi iang krdua m"ncahrn koo;dinasi teknologi infirlmasi keberakang {bc,ckv'arr}1

dan"an,s duta Ouri pelanggan ke pa.a suplier (Martin 1992;Trent dan Monezka 1998).

Berbagai t,-lkti 
-iemuan enllirik menunjukkan bah'wa semakin tinggi level

integrasi dengan supplier dan pelanggan dalam suppty chain akan semakifl besar potensi

keuitunganny'a (Stevens 1989; Lee et al,1997;Metters, 1997; Narasimhan and Jayaram'

1998; Lumrn us et a\,1998; Anderson and Katz, 1998; Hines et al,1998; Johnson, 1999)'

Hale (1999) menunjukkan bahwa pvrus.rhaan )'ang secara tradisional telah distruktur

sehagai bisnis indepenilenl akan meningkatkan konfigurasi operasi dalam suatu dasar

p"*6rgiun. Selanjutnya pabrikan atau perusahaar, manuiaiJ'ur dengan busur integ'asi
'st:y;S:!;,*chairr paling luas harus memilrki level peningkatan kineqa tertinggi

penelitian in; akan mengkaji lebih lanjut korsistensi bahwa deraiad integrasi

i,ang paling lua; baih <lengarr p.i"nggrn rflaupun der.gan supplier mempun\/ai hubr-'ngan

pnll,-,g iiu:rt. ,lcn3ar- penirigkatan liin*r-!e. 1'-e.*s rr."eriiiudi t*pik haira:-",r penelitiair ini

arJ:lah untuk rnerren,:rl.:a,r ker::trali baglinrana hubungan antara derajad integras:"iipolcgi

integrasi SC baik pengkoordinasian kedepan (upstream) )'aitu dari pemasok (suplier) dan

penlkoo;dinasian kJbelakang (do',urntieam) yaitu pada pelanggan (costumers) dan

kinerj a pada perusahaan rnanufaktur-

2. h{etotie Penelitian

penelitian ini termasuk peneiitian explanotory yang rnencoba menjelaskan bahwa

Tipologi lntegrasi dapar memblaabn kine{a perusahaan. Populasi dalam penelitian ini

adalahleluruh perusahaan kosmetik di Provinsi Jarva'l'imur, sedangkan yang menjadi

target acialah seiuruh perusahaan kosmetik yang tergabung daiam Perkosmi di Frovinsi

rawa Timur, dan ielah terdaltar di Badan Pengarvasan Obat dan Makanan Republik
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:a ( Badan POM RI ) sampai dengan Tahun 2AC6. Unit a;ralisis dalam penelitian
:n tingkat perusahaan (kosmetik) secara individu.
Teknik p€ngambil4n sampel Penelitian irti digunakan metode sensus atau

'ete enumerotion, karena populasi penelitian adalah terbatas {finite) yaitu anggota
s:.1 elemen populasi hanya sejurnlah 24 perusahaan kosmetik,

Keseluruhan variabel diukur dngan skala Liket't. Rentang skala yang digunakan
,,rurah angka. Angka 1 menunjukkan "sangat tidak settrju", angka 2 menunjukkan "tidak
r,lur--i ,r-'', angka 3 menunjukkan "ragu-ragu atau netral, angka 4 rnenunjukkan "setuj'J',

.ngka 5 menunjukkan "sengat setuju"
AIat analisis yang digunakan di daiam penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap,

L-:'. tohap pertama uniLtk menjaw'ab tujrran pertama dile,krrkan dengan rnenggunakan
,,-,.,sis Faktor, kemutlian talrap kedua untuk memastikan bahwa hasil pengelompokan

.- integrasi supply chcin dengan prcsedur kuartil cliklasifikasikan secara berrar mai..a

ukan dengan r^renggunakan analisis Diskriminrn , selanjutnya tahap ketiga untuk
;c":'alab tujuan yang kedua dilakukan dengan tnenggunakan Analisis af Yarictncc

v';OVA) dengan bantuan porhitu'rgan meialui pi'ogram SPSS.

I Hasil Analisis dan Pemtralrasan

I.il Analisis Data Penelitian

Ee;Casarkan hasi! analisis frktor, hasil analisis dapat dih:njuLkan trbel 1.

l-:h:l 1. Facior Aralvsis of Irrtesraiiv'Activities a::d Reliah:lities

>upplis.'Fsctor 1 fntgrative I Aetivity Custo:.ners Factor i
Factor Loadings

0.825
0,826
0,656
0,726
0,774
0,673
0,514

0,596
Factoranalytic and
:eliat ility statistics

0,649
E6,589
0,000
3,983
49,783
0,851

Access to planning system
Sharing production plans
Join EDI access/networks
Knowledge inventory mix levels
Perlla ging customization
Delivery frequencies
Comrnorr logistical ' equipment
containers
Common use of third- pafiy logisties

Kai ser-Moyor-Olkin adequacy
Barleti test of sphericity
Significance
Eigeno-alue
Percent of variation
Cronbacir's alpha

Fact*r Lcedings
0,616
0,815
0,533
0,409
4,781
0,252
0,295

0.490

0,560
45,802
0,018
2,495
31,i92
a,662

:umber : data sekunder dioiah, 2010.
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Dari 8 aktivitas yang dianalisis temyata hasil ekstraksi komputer masing
variabel (.supplier dan cttstomers) meniadi satu fhktcr, dimana kesemua varia.<
upstream mernpunyai loadingfactor iebih besar dari 0,5 dan dengan nliai eigen valtt.
l, mengindikasikan bahwa faktor tersebut mampu menjelaskan faidor-faktor 1a. r
dipertimbangkan clalam aktivitas integrasi SC sebesar 49,78 o/o, sedangkan sisanya 50J-
% dijelaskan oleh faktor-fakror lain yang tidak termasuk dalam model- Sedangka,r untu!.
variabel down"strecn,aempunyailcaCingfahor antara 0,252:ampai dengan 0,81-'.
mengindikasikan bahwa faktor terseout marflpu menjelaskan faktor-ft.kIor yan-
dipertimbangkan dalam aktivitas integrasi SC sebesar 31,192 7o, sedangkan sisan.,.
68,808 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model.

Disisi lain unluk variabel terikar Kineria hasil perhit,rngan dengan tekn .

Principal L)omponent ,lnal-vsis (PCA) terhadap 3 perspektif ASC menghasilkan sa',-
fak:or dimana semua variabel tersebut mempunyai looding.fitctor lebih besar dari C-5 d:-
dengan nilai persentase kurnuiatif 71,480'h. Llal ini rnenunjukkan baliwa penelitian i:
mampu menjelaskan faktor-taktor 3 perspeldif BSC lebesar 7l,48}yx, seCangkai sisaii'.-.
28,52oA dijelaskan oleh faktor-fulctor lain yang tidak termasuk dalam model. Analis:-
fa!:tor 3 persepektif Kinerja dalarn Balanred Score:ard ditunjukkan tabel2.

Tabel 2. Analisis Faktor 3 Perspektif Kinerja dalam Brrlansed ^9corecard
3 Perspectif BSC Loading Eigen o/oof % Penamaan Faktor

Factor Vaiue Varianc Cumuiat Fakror Nama
lve

Perspelcif
Keuaitgan
Perspelcif
Pelanggan
P:rspektif Proses
Bisnis Internal

0,832

0,852

0,852

2,144 7l,4g0 71,480 KN Kinerjc
Perusahaan
Kosmetik

Suniber dati. sek'rnder diolah. 20iC.

Berda-sarkan analisis rblctor dan perhitungan penentuan tipologi integrasi Cidapat
nilai skor faklor baik sisi up.\treom maupun sisi dovrnstreanl. serta pengelompokar-.
Tipologi integiasi dari tnasing-masing perusahaan. sebagaimana Tabel 3 berikut.
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i" Nama Perusahaan' Skor flktgl!4! fi

A T -1,26A32
B | -t,lqzlt
c i - l,4o29l
D i -.6zss I; I iistz
F I .oztss
c | -t.4530s
H 1 -1.411s1
r I )lsse
J I -,6314?

K I t.3ooos
L | -,szozs
M | -,2+zzl
N | -,3tslz
o I -.13274
P | .s tzg+

a | ,79927

lnrryard Facing (IF)
Inward Facing
Inward Facing
IF skerrerl ffi eustomef
Outwe,rd Facing
Periphery Facing
Inward Facing
Inward Facing
Periphery Facing
IF skewed to customer
Outward Facing
IF skewed to customer
Periphery Facing
IF skewed to stPPlier
IF skev.'ed to suPPlier
Outward Facing
Outward Facing
Periphery Facing
Outward Facing
Outward Facing
Outward Facing
Outward Facing
Periphery Facing
IF skewed to srrp

busur integlasi dapat terkelompokkan

Inward Focing {IF)
lF sker:ed lo cu:tainet
IF skewed to suPPlicr
Periphery Facing
Ouhuard facing

R | ,49659
', i t,l 1584

T I t,l49l3

-1,08420
-,53343
-.88822
-,50145
1,02035

,46533
-,75661
-2,547?9

,a0322
-,28589
1,40982
-,c1091
-,49085
-,97165
-,739-t9
,7'1369
1,M364
-,11262
1,23781
,59816
1,95946
,7L510
,39098

u I 1.86631
v I .sq64+
w | -attot
x | -,zlztl

i---,ir".. data sekunder diolah, 2010.

Berdasarkan gambarl,nampak pembagian

,rJ.rlain 5 tipologi ;ntegrasi st"bagai beriktit :

Tipe 1

Tipe 2
Tipe 3
Tipe 4
Tipe 5

Kelompok K3 dan Ifu
Kelompok 6, dan Ks
Ketompok K2 dar K+

Kelompok Kzdan Ks

Kelompok Kr dan Kr

dinamakan
dinamakan
dinarnakan
dinamakan
dinamakan

r .:i getompokan rnasing-masir:g tipologi integrasi dit'rnjukran tabel +.

aUet +. femm iPolo4Integrlsi ;:::;^;uri Jumiah
Perusairatrn

1 Inward Facing
2 Inward Facing skewed to customer

3 Inwar<i Facing skewed to supplier
.l Periphcry Facing

5 Outward Facing
Total

5

3
(
8

24

20,E3
12,5

12,5

20,83
JJOJJ

100

;be;=ata sekunder diolah, 2010.
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Berdasarkan Tabel 4 mengin<iikasikan bahwa ke 16 aktivitas inlegrasi dapat

membedakan dengan baik terhradap kelima kelompok tipologi integrasinyq dengan

sebamn untuk irnyard -facing sejumlah 5 perusahaan atau 20,83 o/a, Imtard Faeing

skewed to custofiier sejumiah 3 perusahaan atau 12,5 ak, Irword Focing skewed n
supplier sejumlah 3 perusahaan atzu 12,5 Yo, periphery facing sejumlah 5 perusahaan

atau 20,83 yo, dafi auward facieg sejurnlah 8 perusahaan ataa 33,3 o/a-

Dibawah ini Tabel5 menunjukkan 1^nalisis Diskriminan mengkonfirmasi bahwa

lA0 oA dari responden terkiasifikasi dengan berrar. Hal ini mengindika-.ikan ahwa ke 16

aktivitas integrative dapat metrbedakan dengan sangat baik diantara 5 kelompok tipologi
integrasi. gerikut Tabel 5 hasil klasifikasi dari analisis diskriminan apabila dilakukan
pengecekan dengan prosedur kuartil.

Tabel 5. Hasil Klasifikasi Analisis
Diskrimiran

1,

2,Oa

3,00
4,00
5,00

1

2,00

3,00

4,00

5,t)u

,0

,0

i00,0

,0

,0

,0

:i
0
n

0

0

I

L
1 0c, ,o

100,u

6. 1C0,09'o .rf cngrnal ilroup3C cases correctly ciassified-

Sumber : data sekunder dioleh. 2010.

Untuk mengetahui dependensi atau untuk mengetahui ada tidai<nya perbedaan

antara tipologi intcgrasi SCM dengan kinerja perusahaan, maka langkah yang dilakuka:r

adalah dengan mengadakan uji Cepcndensi dcngan menqgunakan Anslisis of Variance

(ANOVA). Berikut ringkasan hasil analisis of variance yang dapat difunjukkan pada

Tabel 6

Tabel 6 .Analisis Of Variance (ANOVA)

ANOVA

Sunr of
Squares df Mean Square F

ffi
Within Grouo:
Tctirl

2,778
20,2?2

23,000

4
19

23

,694
1,064

,652 ,632

Pelanggan BetweenGrouPs
Within GrouPs

Total

6,943
16,057

23,oCC

4
'i9

)c

1,736

,845

2,Cy ,1?7

Keuangan BetweenGrouPs
Within Gi'ouPs

Total

6,!tt
14,229
23.000

4
i9
23

2,193
,749

2,928 ,048

Sumber : data sekunder diolah
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Classification Results a

100,0
lno o

i;3;i
100 0 I

a

0
0

I

5
3

5

3

8

ol cl o

ol ol 5

ol ol o

nl 0i 0

inteqrasi

Predicted Grouo Membershio
Tatrl1.00 200 3.00 400 5.00

IJ

o

U

a

o

100,0

,0

,0

,0

,0

,U

100 0

,0

,0

c
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Berdasarkan Tabel 6 nampak perspeklii keuangan menunjukkan nilai yang
dengan nilai signifika.,si sebesar 0,048, persrektif pelanggan dan perspektif

bisnis interna! menunjukkan nilai yang tidak signifikan dengan nilai sebesar 0"127
1.5i2. Artinya bahwa tipologi integrasi yang terbentuk membedakan kinerja

apabila dilihat dari sudut pandang perspekfifkeuangan saj4 sedangkan kedua

5,aitu perspeklif pclanggan dan perspektif proses bis;ris internal tidak
kinerja perusahaan.

Hasil Ponelitian

Ferrhahasan Hasil Pen elitian

Berdasarkan Anallsis Faktor pada Tabel 6. niiai eigen value variabel upstrcarn
yai nil'ui yang terbesar yaitu 3,983 dibandingkan dengar cigen value variabel

ai:ream dengan nllai 2,495. Hal ini mengindrkasikan bahwa hubungan kerja sama
perusahaan dengan para pemasoknya lebih menjadi pertirnba,rgan pallng utanra
ingkan dengan hubungan perusahaan dengan cuslomernlta, dalam artian bukan
hubu;gar dengan customers tidak penting. Locdingfactcr dari variabel upstrearn

uiowrutream pada aktivitas akses pada sistem perencanaan dan berbagi dalarr
produksi adalah yang terbesar dibandingkan dengan aktivitas tainnya.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pentingnya kerjasama antara perusahaan

.rBr1 supplier dan custolners dalam membuat sistetn perencanaan t'aik ylng
i aagkut perencsnaan produk, m3upun pere:lcanaln produksi. Hal ini dimungkinkan

dalam pcrerrcanatn strateg; SCt{ diperiukan lreberapa sumber-sumt'er
rc:.;mbilar: keputrrsa,r. Unsur-unsur pe,rhuatan straregi SCM *:erurut Sislia:i dan Satir
) r..ir ada 5 faktor laitu: ./b)rtor Wrt{}ma yang harus dipeai.rnbangkan adalah
1ue:.i:T1puan perusahaan untuk dapat unggul dalam bersaing (conryetitive a<lventage.)"

:e;.ra umum k:r.rnggulan bersaing menurut Porter (1993) dapat diperoleh dari :

i i Diferensiasi, yaitu berusaha meciptakan/membuat produk yang unik bebeda atau

minimal lebih baik dari produk yang sudah ada;
: r Kepeioporan biaya, y-ait,r berusaha rnem;nir.ralkan biaya tetapi tanpa mengurangi

niiai ati-u kualitas produk. Hal ini dapat dilakukan dengan inovasi proses,

mendisain produk dengan benar, mengurangi biaya manufaktur;
: I Respon yang cepat, ditandai dengan sifat fleksibel, reliabel, cepat tanggap

terhadap peru bahan -perubahan.

Faktor kedua vang harus dipei'timbangkan dalarrr pen'llruatan strategi aclalah
-'-.,-sibilitas permintaan {rlernand f*i*iliryl yang l.:arus Cipenuhi Ci s;tiap kegiatan-
-:izukuran terhadap fleksiilitas perrnintaen dapat dilihat Jari ketepatan perigantaran,
:e:amalan permintaan yang tepat dan sebagainya. Sedangkan faktor yan lain adalah
+ ":abilitas proses, kematangan proses dan resikc stategi.

Disisi lain Tabel 2 menunjukken pada variabel kiner-ia terdapat 3 perspektif
i:iibel terikat kinerja ,jeng"rn nilai eigen yalzre sebesar 2,141 cian mampu menj.:laskan

r.::ag&roafl sebesar 71,48A terhadap varian total. Sedangkan faktor ioading da''i ketiga
:espektif variabel kinerja ini mempunyai niiai sebesar 0,832 untuk perspektif keuangan,

".852 untuk perspektif pelanggan, dan 0,8-52 untuk perspekl:f proses bisnis internal. Dari
*iiiga faktar loading tersebut variabel perspektif proses bisnls intemal dan perspektif
:e.anggan menempati ranking teriinggi bila ditranCingkan dengan perspektif lainnya. Hal
-,i menginciikasikan bahrva daiam perspektif ini akan men;acii pertimbangan yang palrng
:tnting dalam pencapaian kinerja perusahaan. Sehingga memungkinkan manajer untuk
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nrengetahui seberapa baik bisnis mereka be{alan dan apakah produk mereka telah sesu:

deng-an soesfikasi yang Ciinginkan oleh peianggan. Perspektif ini harus didesain denga:

hati-hati oleh mereku yung prting mengetahui misi perusa-haan yang mllngkin tidak <iapa:

ciilakukan oleh orang lain atau konsultan dari luar'

Faktor loading dari perspektif keuangan menetnpati rani<ing terakhir bil:

dibandingkan dengarf perspektif lainnya yaitu 0.E32. Hal ini mengindikasik-an bahu.

perspekfif k"uangan rnenjadi periinibangan yang penting juga dalam pcncapaian kine{a

pe*sahaun, yaitu pada perspeltif ini akan menunjukkan apakah perencanaan oaI.

'pelaksanaa, it.ut"gi perusahaan memberikan perbaikan ylng menJasar bagi keuntungar

perusahaan. Dengan'meqelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah meIalu:

seran gkairn ind i kator- indikator yang telah d itetapka;; perusahaan-

Faktor loacling dari perspektif pelanggan menelnpati ranking yang sama dengar

perspektif proses bisnis internal'yaitu 0,852. I{al ini ,nengindikaslkan bahwa pei'spekti:

pelanggan juga menjadi pertimbangan yang pe,rting da!1m pencapaian kine{:

p"*rliirun-" Huf ini mengindikasikan bahwa kinerja yang brrruk dari perspektif ini akar-

menurunka, jumlah pelanggan di masa depan meskipun saat itu kinerja keuangan

menunjukkanierlihat baik, iarer,a perspektif pelanggan ini merupakan leading indicator.

artinya jika pelzggattiJak puas *lteru akal ffencari produsen lain yaflg sesuai dengan

kebutuhan mereka.
Kepuasan konsumen tidaK hanya diperoleh pada saat mendapatkan suatu barang

yang dibeiiny4 tetapi pelayanan yang diberikan juga akan mempengaruhi kepuasan

torriu*"r,. Pelayanan pelanggan hila dilakukan dengan efelrtif dapat menimbulkan

perubah:n yang signiiit an 
- 

dalam menciptakan permintaan dan m:rnperial"'rnkar

kesetiaan pelanggan. Olch karena itr pelalanan pelan$$6n memesan$ p'ranan vang

sanqat p"r,iilg iiduturo nrcrnelil;are lclalitas pelanggerr, sehingga hap;s di'encarrakan

<iengan^sar3.aiha:i-hat, dan oiorrikan secara berkesinaqrbungan nada konsumen dengan

tingfat toyaiitas yang tinggi. Oleh karena ittr penting sekali untuk selalu rnenjaga

huiungan yang Uait dingan konsumen dan selalu me,rjaga kepuasan konsumen'

3.2.1 Aaalisis Diskrim ina n

Analisis diskriminan dilal:ukan uutuk m:rrjamin bahwa kelima kel.-rmpok

diklasifikasikan secara , benar .rntuk integrasi suppty chain. Keenambelas aktiviks

integrasi (8 untuk suppliers da 8 untuk custorners) dimasukkan sebagai variabel

irulipenclertl anggota g*up yaitu inward J'acing, fmrard focing skev'ed to c't:torner'

inwird focrng ,rker,"d\o tr)poiinr, periphery Jacing, dan ot$ward facing sebagai variabel

.{ependt rrt.
l-lasii analis;s diskrirrinan n;lila'i-abel 5 rxengkonflrrna;i i'J{, Y';, dari r.:sptr*tiet'

terkrasitikasi <iengar benar. I{ai in: raengindikasikan bahlva ke 1b aktivita-s integrasi

dapat membedakan dengan sarrgat baik diantara 5 kelompok. f{al ini mengindikasikan

prosentasenya relatip ti,iggi dari kasus klasifikasi yang secara benar diduk-ung valitiitas

l:irrr;,ok di*uru i"rpon-o"n riitempatkan. Sedangkan operasionaiisasi area integrasi

sebagai mana pacia gimbarl sei,.rruhnyadikelompok-lian'dikia.ifikasikan sangat akurat

(100%)

3.2.2 Analisis of \ ariance (ANOVA)

Kelima area tipologi inteErasi yaitu imuard facing, inward facing skeweci :o

custonter, inv,ard fo"i"g ike-,r,ecl to suppiier, peripherl' facing, dan oub+'ard facing
clievaluasi dengal Anolii.r oJ'variance (Arnva) untuk melihat signifikansi perbedaannya
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::ngan kinerja. Dalarn analisis irri tidek menganalisa hubtrr'gan kausal atau hubungan
.:bab akibat (hrrbungan antar variabel) antara tipclogi integrasi dengan k-etiga perspektif
i.ineqia.Tabel 5-6 menunjukkan bahr';a terdapat perbedaan vang signifikan antar kelima
::pologi integrasi SC dengan salah satu perspektif kinerja yaitu perspektif keuangan,
,edangkan ked':a perspektif yaitu persoektif pelanggan dan perspektif proses bisnis
rternal dite*ukan tidak signifikan. Temuan ini memberikan bukti yang tidak sama atas

::rnua.n peneliti lain .vang mengatakan bahwa t:pciogi integrasi upstream dan
"rwructream dalam supply chain mangement (SCIut kinerjanya berbeda (Markham I
:rolich dan Roy Westbrook, 2001; Stevens, i989; Lee and Billington, 1992; Hamrnel
::n Kopezak, 1993; Armistead dan Mapes, 1993; l*e et al, 1997; Metters, 1997;

"arasimhrn 
dan Jayaram, 1998; Lummus, 1998; Tan et al, 1998; Johnsrn, 1gg9).

,i-alaupun dalam penelitian ini temuan 1,'ang dip:roleh ada vang tidak signifikan terhadai;
i 'rerja, atau dengan kata lain temuarl ini menghasilkan temuan yang berteda dengan
-r-iil temuan peneiiti lain, irasil temuan ini cukup menarik untuk dibahas karena ada hasil
::tnuan yang berbeda dan termasuk salah satu temuan yang original dalam penelitian ini-

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi bagi perusahaan di Indonesia khususr,ya
:acia perusahaan kosmetik mernbedak:n kinerja perusahaan yang bersangkutan,
,*tuSUSrIla kinerja p:rspektif keudfigan. Hal ini d;dasa:ksn pada beber:ipa alasan yaitu:

l) Sebaran tipologi integr-asi banyak mengeiompok pada 3 (tiga) tipologi yaitu
i rnl a r d fac i n g, p e ri p he ry fac i ng dan o u r ** ar d facrng (Tabe I 5 . 4)

2) Tingkat variabilitas atau perbedaan dari kinerja berdasarkan data jawaban
responden tidak tinggi dimana hasil jawaban hrmpir sama, sehingga
memrrngkinkan tidak aCanya perbedaan

3) Pcnclitian ini dillkukan pada industri yang honrogen.vaitu pada rndustri kosm'tik
saia, seiringla pe:reliti..'n ini han-va mengglmbarkan Cata dan perusanaan yang
se.!e,'is t,anq cenderung L:rakteristlknya hampir sama. Kekhususan sektor yang
sama ini nremungkinkan menghssilkan pandangan atau hasil yang berbeda.
Sebagaimana yang dikatakan ol:h Markham T Frolich dan Roy Westbrook,
(2001) bahlva terdapat karakteristik tertentu dalam supply chain yang tidak dapat
diterapkan pada sektor lain, kekhususan sektor penslitian busur integrasi dan
hubungannya dengan peningkaten kiner;a akan berpotensi rnenghasilkan
pandangan yang berbedu keempal rnengapa ketiga perspektif krnerja ditemukan
hanya satu yang signifikan, dirnana kinerja untuk perspektif keuangan bersifat
signifrkan sedangkan kedua perspeklif yang lain yaitu perspektif pelanggan dan
perspektif proses bisnis internal bersifat tidak signifikan. Ilal ini dirnungkinkan
karena kineria pada perspel.lif keuangan perusahaan yang diteliti mempi_irryai
prerbedaan a.sset )'ang dirniliki, denqan kategori perusahaan herskaia besar". Jan
Tenenqah. Seh:ngga perusahaan dengan ass*l yanq besar doiiarn
n.emaksirnilflko^, kinerjanya akan sangat berbeda dengan perusahaan yang
mempunyai asset yang terbatas dalam memaksimumkan kinerjany:.

Hasil temuan in; Citiukung oleh pendaoat Schmsnner dan Srvink's (199S)
:engan teorinya "P"rforntance Frontier"s'', menunjukkan pandangan bahna seliao
:abrikan (manufacturer) rrremiliki batasan operasi berdasarkan batasan asset yang
iimiliki unilk meurcapai kinerja yang maksimum, hal ini sangat mendukung temuan
:enelitian ini. Sedangkan pada sisi lain yaitu kinerja pada perspektif peianggan
litemukan tidak signifikan. Hal ini dirnungkinkan karena dalain penelitian ini sisi
ictwnstream (pelangg.n/curitamers) yang diteliti adalah paria disiributoi faiii tidak
angsung pada pelanggan (customers) akhir, sehingga jawaban yang diberikan hanya
:erdasarkan persepsi atau pendapat dari perusahaan saja, yang kemungkinan ciapat
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menghasilkan jar,'aban yang tidak mewakili pandangan kotsumen akhi.. Hasil ini
bertolak beiakang dengan teori yang dikemukakan oleh Heizer dan Render (2001)

tentang definisi manajernen rantai pasokan (supply chein mdnzgement) yaifu mengatakan

manajemen rantai pasokan atau Supply-Chain Manragement {SCM ini merupakan

pengelolaan kegiatan-kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentatr,

rnentransforrfl'asikan bahan mentah tersebut menjadi barang dalarn proses dan barang

-iadi, dan merrgirimkan produk tersebut ke konsumen melal.ri sistem distribusi. Kegiatan'

kegiatan ini mencakup fungsi pembelian tradisional ditambah kegiatan-kegiatan lainnya

ya;rg penting bagi hubungan antara pemasok dengan distributor. Intinya SCM
menguiamakan arus barang antar perusahaan, mulai dari awal kegiatan sampai produk

akhir, sedangkan orientasinya atas .iasar k^erja sama din :nengusahakan hubungan serta

koordi;asi antar proses dari perusahaan mitra. guna :t'lenunjang kegiatan proses sampai

ketangan konsumen akhir.
Perspektif yang ketiga yaitu perspektif proses bisnis :iitemal ditemukan tidak

signifikan, hal ini dimungkinkan karena pada perspektif ini merniliki dua sasaran

strategis yaitu pertama mengembangkan produk-produk baru yang dapat diandalkan

untuk mengantisipasi kebutuhan pelarnggan sehingga pelanggan lama dapat

dipertakanka.t sedangkan pelanggac baru dapat diperolch yang akhirrya akan

*ir.rp".ce*. penguasaan pangsa pasar perusahaan, kedua meningkatkan pemanftatan

teknologi intbrmasi dan kerjasama dengan pihak ketiga. Sasaran pada perspektif ini
adalah peningkatan penggunaan teknologi informasi dan kerjasama dengan plhak ketiga.

Hal ini bertujuan unt.rl: memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para pelanggan

dan untuk mernperlancar hergulirnya proses diselurrrh bagian perusz.haan.

Dari xedua sasaran strategis tersebut kenya:aannya tid:l-. semua perusahaan mau

memairfaatkan psnggtrnaan teknologi inficrrrasi, hal ini berriasarkan hasil walYancara

menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan: seliu apabila dalam nronjalankan cperasi

bisnisnya mereka terhubung dengan teknologi EDI {Elecffanic Data Interchange),

karena sebagiar besar bebe;apa perusahan dalam menjalankan operasi bisnisnya

mengatakan ragu-ragu menggunakan teknologi EDI (Electronic Data Interchange), hal
ini tercermin karena ada sebagian perusahaan yang belum memanfaatkan secara

maksimal kemajuan teknologi yang ada, mereka masih cenderung menggunakan

teknologi tersebut dilingkungarr intern perusahaannya saja. Sedangkan disisi lain terkait

dengan kerjasarna dengan pihak ketiga berdasarkan data yang didapat diketahui bahwa

ai Zq reiponden yang aitetiti secara umum responden minyututun seh.iju terhadaf

cakupan kerjasama antara . perusahaan dengan pemasok (sttpplier) tentang persepsi

supp!ierterhadap peralatan-peralatan logistik yang dimiliki oleh per'.isahaan.

1. Kesimpulan
Beidasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, maka

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengarahkan pada dua

penelitian:
a) Bulcti menunjukkan bahwa terdapat strategi integrasi supply chain yang

diterapkan pabrikan yang berbeda atau model kerjasama yang diterapkan oleh

penrsahaan kosmetik di Jawa Timur menunjukkan tipclogi integrasi yang

berbeda. Secara empiris diseluruh dunia strategi supply chain yang berbeda itu
dapat dikelompokkan sedikitnya dalam lima jenis yang ditentukan oieh arah

menuju supplier dan atau customer dan derajat integrasi. Pada penelitian ini juga

ditemukan lima jenis tipologi integrasi yang berbeda yaitu irrwardfacing, irruard

facirug skewed to custamer, inward facing skewed to supplier, periphery facing,
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dan outward facing.Kelima area tipologi integrasi tersebut dievaluasi dengan
Analisis of variance (Anovai untuk melihat signifikansi perbedaannya dengan
kinerja menunjukkan hasil yaitu : terdapat perbedaan i,ang signifikan antara
kelima tipologi integrasi SC dengan salah satu perspektif kinerja, yaitu prspektif
keuangan, sedangkan kedua perspektifyang lain yaitu perspekifpelanggan dan
perspektif proses bisnis intemal ditemukan tidak signifrkan.

b) Derajad terbesar atau busur integrasi y-rrg terluas {outwarui focirg) dari integrasi
supply chain mempunyai hubungan sangat kuat dengan level kinerja yang lebih
tiog-q, sedangkan derajad terkecil atau busur integrasi tersempit (inv;ard facing)
dari integrasi supply chain rnempunyai hubungan dengan level kinerja yang
terendah-

laran yang disampaikan sebagai irnplikasi kebijakan sebagai be,.ikut:
Disarankan agar studi berikutnya dapat diterapkan dengan rr:odel yang sama pada

:*pulasi yang berbeda atau rnenggali variabel yang lainnya selain variabei yang telah
:iteliti. Variabel yanq lain yang mungkin perlu diteliti adalah variabel daya saing yang
:emungkinkan untuk dikorelasikan dengan berbagai macam ti*rologi integrasinya,
ehingga menghasilkan temuan-temurn yang beragam.

Penelitian ini menggambarkan data da:i perusahaan yang sama, yang mana
r-aralcteristiknya tidak ada perbedaan atau dengan kata lain terdapat karakteristik tertentu
:alam supply chain yang tidak dapat diteraokan pada sektor tertentu atau sektor lain-
>ehingga penelitian dengan mengkhususkan pada sektor yang berbeda pada busur
,-ltegrasi dan hubungannya dengan kinerja akan berpotensi menghasilkan oandangan
ang berbeda.

>aran b:gi pra<tisi dan uen::rintati
Walaupun ha;il penelitian irri terdapat perbedaan yang signifikan antar kelima

:ipologi integrasi dengan kinerja" atau dengan kata lain tial ini menunjukkan bahwa
integrasi bagi perusahaan di lndonesia khususnya pada perusahaan kosmetik sangat
nempengaruhi kinerja perusahaarr yang bersangkutan khususnya pada kinerja perspektif
reuangan,sedangkan pada kedue perspektif yang lain y'aitu perspekif pelanggan dan
perspektif proses bisnis intemal tidak berpengaruh terhaCap kinerja. i.fu*ur, sccar.r
empiris strategi supply chain lapisan keluar (otwardfacrng) muncui sebagai pendekatan
terbaik yang harus diikuti. Secara relatif beberapa perusahaan yang telah menerapkan
:cndekatan ini harus meneruskan hal tersebut dan bahkan dapat lebih meningkitkan
integrasinya dengan pa:a supplier dan customerr4ta jika dimungkinkan.

Pe;usa'haan drlam kelompok yang lain seharu:nya mulai bergerak menuju
;niegr::si yang paling ekstensit. ,,risalnyil pa<ia kelompok inward facing ske,yed ir.t

supplier dan keloi,t1tok inwarri 1'':xsng skev,ed tc ctt.\:Jmer, harus mulai mengintegrasikan
sisi hulu dan hilir .cupply chain mzreka yang telah mereka lbaikan sebelumnya. pada sisi
iain kelompok pada lapisan pinggir {,periphery facing) dan lapisan kedaiam {irward
.ritcir,g) -iuga mrrlat bergerak pada arah yang sama yartu menuju integrasi yang iebih
ekstensif wala,lpun hai ini mungkin akan dirasakan sebagai suatu tuges vang be"ai unttrk
menerapkannya-
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